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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai tanggung jawab besar dalam menyiapkan sumber
daya manusia untuk pembangunan. Sumber daya manusia Indonesia yang
berkualitas tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu oleh pendidik profesional. Undang — undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan
tenaga profesional. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik profesional
mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang strategis (Hasanuddin, 2010).

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan penting dalam pendidikan
formal pada umumnya karena bagi peserta didik guru sering dijadikan tokoh
teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh karena itu, guru seharusnya
memiliki perilaku dan kompetensi yang memadai untuk mengembangkan peserta
didik secara utuh (Lodang, 2013).

Sebagai tenaga profesional, guru dipersyaratkan memiliki kualifikasi
akademik S-I (strata satu) atau D-4 (diploma empat) dalam bidang yang terkait
dengan mata pelajaran yang ditekuninya dan menguasai kompetensi-kompetensi
sebagai agen pembelajaran. Pemenuhan persyaratan kualifikasi akademik S-I/D-
4 dibuktikan dengan ijazah yang diperoleh di lembaga pendidikan tinggi.
Persyaratan relevansi dibuktikan dengan kesesuaian antara bidang pendidikan
dengan mata pelajaran yang ditekuni. Sementara itu, persyaratan penguasaan
kompetensi sebagai agen pembelajaran dibuktikan dengan sertifikat pendidik
(Mulyasa, 2007).

Guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya
penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalitas untuk
memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh
pendidikan yang bermutu. Undang — undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen menegaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi

kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas,



serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Untuk
mewujudkan fungsi, peran, dan kedudukan tersebut, guru perlu memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik yang sesuai dengan
standar pendidik.

Kompetensi sebagaimana yang dimaksud merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai,
dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan keprofesionalan. Kompetensi
yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengolahan
pembelajaran peserta didik yang sekurang — kurangnya meliputi (1) pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan, (2) pemahaman terhadap peserta didik, (3)
pengembangan kurikulum atau silabus, (4) perancangan pembelajaran, (5)
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dislogis, (6) pemahaman teknologi
pembelajaran, (7) evaluasi hasil belajar, dan (8) pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (PP 74/ 2008 Pasal
3, ayat 4).

Menurut Sudrajat (2008) peran dan tanggung jawab guru pada masa
mendatang akan semakin kompleks sehingga menuntut guru untuk senantiasa
melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensinya.
Guru harus lebih dinamis, kreatif dan harus paham penelitian untuk mendukung
terhadap efektifitas pembelajaran yang dilaksanakannya. Terdapat tujuh indikator
yang menunjukkan lemahnya kompetensi guru dalam melaksanakan tugas
utamanya sebagai pengajar yaitu: (1) rendahnya pemahaman tentang strategi
pembelajaran, (2) kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas, (3) rendahnya
kemampuan melakukan dan memanfaatkan penelitian tindakan kelas (classroom
action research), (4) rendahnya motivasi berprestasi, (5) kurang disiplin, (6)
rendahnya komitmen profesi, dan (7) rendahnya kemampuan manajemen waktu
(Mulyasa, 2007).

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 1 diuraikan bahwa pendidik/guru harus

memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat



jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan Tujuan
Pendidikan Nasional. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, dikemukakan bahwa ada empat kompetensi utama yang harus
dimiliki oleh guru yang terintegrasi dalam kinerjanya. Keempat kompetensi
tersebut adalah pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Lebih jauh dalam
peraturan tersebut dijelaskan bahwa kompetensi profesional merupakan
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
meliputi konsep, struktur, metode keilmuan yang koheren dengan materi ajar,
materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, hubungan konsep antar pelajaran
terkait, penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan, kompetensi profesional
dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.

Guru yang kompeten adalah orang yang kaya pengetahuan dan keterampilan
mengajar, reflektif, faktual, mahir, terbuka, kreatif dan komunikatif. Tingkat
kompetensi guru bervariasi. Seorang guru memperoleh kualifikasi pendidikan di
universitas dilengkapi dengan kemampuan untuk memulai tugasnya sebagai guru
mencakup budaya umum dan humanistikserta kompetensi, seperti kompetensi
psikologis dan pedagogis yang terhubung dengan keterampilan metodologis dan
didaktik mereka. Kompetensi guru dikembangkan dengan praktek yang tercermin
dalam pemilihan isi bahan yang diajarkan, pemilihan dan penerapan program
pengajaran secara inovatif dan kreatif, pemikiran yang kritis, dan mengevaluasi
proses pengajaran. Inti dari mengajar terdiri atas kompetensi komunikatif-
interpretatif, dan kompetensi interpretatif dan sosial dari guru dihubungkan
dengan kemampuan untuk bertindak sebagai konseling.

Berdasarkan hasil observasi pada guru Biologi SMA Negeri Kabupaten
Batubara didapatkan data bahwa guru Biologi umumnya masih cenderung
mengajar dengan metode ceramah, dan diskusi kelompok kepada siswa. Sehingga
kondisi kelas tidak kondusif, dan ribut. Guru juga cenderung tidak mengawasi
kegiatan siswa di kelas, sehingga sebagian murid sibuk dengan urusan mereka
masing — masing tidak terfokus pada yang disampaikan oleh guru mereka. Selain
itu, guru Biologi juga masih kurang memahami konsep dasar ilmu Biologi, dasar

hukum — hukum dalam Biologi, dan juga dalam konsep praktikum untuk siswa.



Sebagian guru juga masih kurang dalam mengendalikan siswa di kelas hal ini
dapat dilihat dari sikap guru yang membiarkan siswanya mengerjakan sesuatu
yang bukan seharusnya mereka lakukan pada saat pelajaran Biologi, misalnya
mengerjakan tugas mata pelajaran lain dan ada juga sebagian siswa lebih memilih
bermain pada saat jam pelajaran Biologi berlangsung. Guru terkadang bersikap
tidak objektif, misalnya sering mendahulukan siswa yang pintar untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan guru tanpa memberikan kesempatan pada
siswa yang lain untuk menunjukkan kemampuan mereka.

Selain itu, tidak semua guru dapat menggunakan teknologi IT/ICT. Padahal
penggunaan IT/ICT sangat menunjang jalannya pembelajaran di kelas dan dapat
merangsang minat belajar siswa, karena pada umumnya materi — materi pelajaran
Biologi harus ditampilkan nyata, tidak bisa ditampilkan dalam bentuk abstrak.
Kebanyakan guru juga belum mengembangkan strategi, model, dan media
pembelajaran. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan diskusi
kelompok pada saat pelajaran di kelas. Padahal, penggunaan strategi, model, dan
media pembelajaran lebih memudahkan guru dalam menggali potensi dan
motivasi belajar siswa.

Berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi guru, antara lain: (1)
keberagaman kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan penguasaan ilmu
pengetahuan, (2) belum adanya alat ukur yang akurat untuk mengetahui
kemampuan guru, (3) pembinaan yang dilakukan belum mencerminkan
kebutuhan, dan (4) kesejahteraan guru yang belum memadai. Kualitas guru yang
tidak memadai ini terbukti dari hasil UKG (Uji Kompetensi Guru) Tahun 2013
bahwa guru di Kabupaten Batubara hanya mendapat nilai rata — rata 4,17. Ketidak
berhasilan mereka disebabkan oleh banyak faktor, terutama ketidakmampuan
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik.

Untuk meningkatkan kompetensi lulusan maka pemerintah menetapkan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Standar kompetensi lulusan merupakan
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati, sebagaimana
yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun

2006. Seorang guru seharusnya mampu menguasai seluruh SKL. pada masing-



masing mata pelajaran yang diampunya. Ujian Nasional (UN) merupakan evaluasi
dari gabungan beberapa kompetensi yang telah diajarkan di kelas X, XI dan XIIL
Oleh karena itu penguasaan terhadap seluruh SKL tersebut sangat diharapkan

mampu dikuasai oleh guru.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat
diidentifikasikan beberapa masalah yang berhubungan dengan kompetensi guru

Biologi SMA Negeri se- Kabupaten Batubara, antara lain:

1. Kualitas guru biologi yang masih rendah terlihat dari hasil rata — rata nilai
UKG yang diperoleh.

2. Guru Biologi kurang menguasai bahan yang diajarkan. Terdapat beberapa SKL
pada mata pelajaran Biologi yang masih sulit di kuasai oleh guru Biologi
sehingga perlu pemetaan terhadap SKL tersebut.

3. Guru Biologi masih belum mendapatkan pendidikan dan pelatihan, sehingga
penguasaan materi pelajaran masih kurang.

4. Guru Biologi masih belum bisa menggunakan IT di sekolah.

5. Guru Bologi masih dominan menggunakan metode ceramah dan diskusi dalam

pembelajaran di sekolah.

1.3. Batasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari
apa yang ingin diteliti, maka penulis membatasi penelitian ini pada permasalahan
sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan pada guru — guru Biologi SMA Negeri Se-Kabupaten

Batubara untuk identifikasi pencapaian SKL Biologi.

2. Penelitian ini dibatasi hanya untuk memetakan SKL Biologi .
3. Penelitian ini dibatasi untuk menentukan kompetensi profesional, kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial guru Biologi.



1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah diatas, adapun yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kompetensi Profesional guru Biologi SMA Negeri di
Kabupaten Batubara?

2. Bagaimanakah kompetensi Pedagogik guru Biologi SMA Negeri di Kabupaten
Batubara?

3. Bagaimanakah kompetensi Kepribadian guru Biologi SMA Negeri di
Kabupaten Batubara?

4. Bagaimanakah kompetensi Sosial guru Biologi SMA Negeri di Kabupaten

Batubara?

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingi dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui kompetensi profesional guru Biologi SMA Negeri di
Kabupaten Batubara.

2. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Biologi SMA Negeri di
Kabupaten Batubara.

3. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru Biologi SMA Negeri di
Kabupaten Batubara.

4. Untuk mengetahui kompetensi sosial guru Biologi SMA Negeri di Kabupaten

Batubara.

1.6. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada guru Biologi
khususnya, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat secara teoritis dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat merubah pandangan guru dalam mengkondusifkan
kelas, dan dapat merubah kinerja guru khususnya guru Biologi dalam menerapkan
ilmu pengetahuan terhadap peserta didik.

Sedangkan manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini adalah dapat
memberikan sumbangan berupa masukan — masukan tentang masalah kompetensi
guru mata pelajaran Biologi di SMA dalam mengembangkan instrumen kinerja

guru, Bagi Pengawas dan Dinas pendidikan, hasil penelitian ini dapat memberikan



arahan yang jelas bagi pengawas sekolah dalam membina dan membantu guru
untuk mengatasi permasalahan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Bagi
peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan untuk kesempurnaan pencapaian

penelitian kompetensi guru mata pelajaran Biologi yang baik.



